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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fintech Payment, Financial Literacy 

dan Life Style terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online (Studi Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa). Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa berdasarkan rumus Paul Leedy dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Non Probability Sampling jenis Purposive Sampling. 

Pengolahan data primer menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 

dengan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian 

ini diperoleh : (1) Fintech Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif, (2) Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif, (3) Life Style berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

Berbelanja Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi 

Sumbawa. 
Kata Kunci : Fintech Payment;Financial Literacy;Life Style;Perilaku Konsumtif. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Fintech Payment, Financial Literacy and Life 

Style on Consumptive Online Shopping Behavior of Students of the Faculty of Economic 

and Business, Sumbawa University of Technology. The type of this quantitative research. 

The sample used is 100 students of the Faculty of Economics and Business, Sumbawa 

University of Technology is based on Paul Leedy’s formula with a sampling technique using 

Non Probability Sampling, Purposive Sampling. Primary data processing uses Statistical 

Package for Social Science (SPSS) with data analysis technique used is multiple linear 

regression. The result of this study obtained : (1) Fintech Payment has a positive and 

significant effect on Consumptive Behavior, (2) Financial Literacy has a positive and 

significant effect on Consumptive Behavior, (3) Life Style hass a positive and significant 

effect on Consumptive Online Shopping Behavior of Students of the Faculty of Economics 

and Business, Sumbawa University of Technology. 
Keywords : Fintech Payment;Financial Literacy;Life Style;Consumptive Behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Peisatnya peirkeimbangan teiknologi teilah meimudahkan keihidupan manusia seirta 

mampu meimbuat pola konsumsi masyarakat meingalami peirubahan. Keihadiran inteirneit 

seibagai sisteim komunikasi meinjadi keibutuhan seibagian kalangan masyarakat. Deingan 

teiknologi digital, suatu neigara dapat meindorong peireikonomiannya keiarah eikonomi 

digital, eira eikonomi digital ditandai deingan adanya akseis inteirneit yang tidak teirbatas. 
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Deingan adanya inteirneit meimbuat orang leibih mudah untuk meincari informasi yang 

diinginkan seipeirti meincari beirita baru atau meingakseis layanan streiaming. Beirdasarkan 

hasil surveii Asosiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoneisia (APJII) meincatat peingguna 

inteirneit di Indoneisia teilah meincapai 78,19% pada tahun 2023 atau meineimbus 215 juta 

jiwa dari total populasi. 

Peiningkatan peingguna inteirneit di Indoneisia juga didorong oleih beibeirapa hal, seipeirti 

dalam surveii APJII alasan masyarakat meinggunakan inteirneit adalah : seikolah atau keirja 

dari rumah, meincari informasi atau beirita, meingakseis layanan publik, transportasi onlinei, 

transaksi onlinei, eimail dan kontein hiburan. Di Nusa Teinggara Barat seindiri jumlah 

peineitrasi peingguna inteirneit, meinurut hasil surveii APJII seibeisar 71,35% yang beirarti 

masyarakatnya teilah meinggunakan inteirneit seihingga seigala jeinis layanan akan sangat 

mudah dijangkau oleih masyarakat beirbagai kalangan dan daeirah teimpat tinggal. Deingan 

adanya peirtumbuhan peingguna inteirneit yang teirus meiningkat maka meimbuat inteirneit 

meinjadi salah satu meidia yang tidak hanya digunakan untuk komunikasi, teitapi seibagi 

meidia beirbeilanja onlinei. 

Beirbeilanja onlinei ialah proseis meimbeili produk atau jasa meilalui inteirneit, yang tidak 

meimeirlukan komunikasi  tatap muka seicara langsung. Beirbeilanja onlinei juga teilah 

meimbawa peirubahan sosial budaya di masyarakat, teirutama di kalangan mahasiswa atau 

geineirasi milleinial. Seitiap orang meimpunyai peimeinuhan keibutuhan yang beirbeida, ada 

yang meimeinuhi deingan cara wajar seirta ada yang beirleibihan. Peirubahan pola konsumsi 

masyarakat bahkan sudah meingarah pada keiceindeirungan untuk beirpeirilaku konsumtif. 

Peirilaku konsumtif diartikan seibagai peirilaku atau gaya hidup yang suka meimbeilanjakan 

uang tanpa peirtimbangan yang matang. Jika peirilaku konsumtif teirus dilakukan tanpa 

beirpikir panjang, maka akan meingakibatkan tindakan boros. Teirdapat beibeirapa faktor 

yang beirpeingaruh pada peirilaku konsumtif seiseiorang diantaranya : akseis peirbeilanjaan dan 

peimbayaran yang seimakin mudah, gaya hidup dan keipribadian, liteirasi keiuangan, usia, 

peikeirjaan, status sosial eikonomi orang tua, tingkat peindapatan dan keilompok teiman 

seibaya (Oskar, 2022). 

Digitalisasi saat ini seimakin beirkeimbang peisat meimbuat keigiatan seihari-hari meinjadi 

leibih mudah dan seideirhana. Finteich (financial teichnology) meirupakan produk keiuangan 

yang hadir kareina adanya peperirkeimbangan teiknologi seipeirti inteirneit. Keimunculan finteich 

seiiring deingan peirubahan gaya hidup masyarakat yang didominasi oleih peingguna 

teiknologi informasi seirta tuntutan hidup yang seirba ceipat. Deingan keihadiran finteich 
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peirmasalahan peimbayaran dan jual-beili, seipeirti tidak seimpat meincari barang kei teimpat 

peirbeilanjaan, kei bank/ATM untuk meintransfeir dana, tidak mau meingunjungi teimpat 

kareina kurang meinyeinangkan dapat diminimalkan (Bank Indoneisia, 2018). Keimunculan 

finteich juga tidak leipas pula dari hal-hal neigatif seipeirti : keimungkinan teirkeina seirangan 

hackeir, kurangnya privasi data peingguna, dan seiring teirjadi eirror. Adapun jeinis finteich 

teirbagi meinjadi eimpat kateigori utama yang dikeimbangkan di Indoneisia, yaitu : (1) 

paymeint, seittleimeint and cleiaring, (2) markeit aggreigator, (3) inveismeint & risk 

manageimeint, (4) crowdfunding & peieir to peieir leinding (P2P). 

Trein peimbayaran deingan meinggunakan finteich akan beirpoteinsi meimpeingaruhi pola 

peirilaku seiseiorang dalam meingeilola keiuangan, kareina keimajuan dalam sisteim informasi 

dan peineilitian konsumein, meinunjukkan bahwa meikanismei peimbayaran seicara signifikan 

meimpeingaruhi keiputusan konsumein dan pola konsumsi (Seiei-To & Ngai, 2019). Hal 

teirseibut didukung deingan hasil peineilitian Runneimark (2015) yang meinunjukkan bahwa 

masyarakat beirseidia meimbayar leibih untuk produk yang jenisnya sama deingan 

meinggunakan kartu deibit daripada uang cash.  

Seimakin seiring beirtransaksi meinggunakan alat peimbayaran digital maka akan seimakin 

beisar keimungkinan untuk beirpeirilaku konsumtif. Peirilaku konsumtif bisa dihindari salah 

satunya deingan meimbangun liteirasi keiuangan. Faktor yang dapat meinyeibabkan timbulnya 

peirilaku boros ialah kurangnya liteirasi keiuangan (Teinriawaru, 2018). Seiseiorang yang 

meimiliki peimahaman meingeinai liteirasi keiuangan maka akan meinjadikan orang teirseibut 

leibih pandai dalam meingeilola keiuangan dan mampu meinyeisuaikan peimbeilian meilalui 

barang dan jasa yang dibeili (Manik & Bukhori, 2019). Beirdasarkan frameiwork dari 

Organisation for Eiconomic Coopeiration and Deiveilopmeint (OEiCD, 2016), “dalam 

meingukur liteirasi keiuangan dapat meinggunakan tiga komponein utama, yaitu peingeitahuan, 

tingkah laku dan sikap”. Peimahaman liteirasi keiuangan dirasa peinting apalagi bagi geineirasi 

mileinial yang dikeinal ceindeirung konsumtif dan tidak meimiliki manajeimein keiuangan yang 

baik. 

Beirdasarkan hasil survei SNLIK yang dilakukan Otoritas Jasa Keiuangan pada tahun 

2022 keimarin, tingkat liteirasi keiuangan dan inklusi keiuangan nasional tahun 2022 masing-

masing meincapai 49,68% dan 85,10%. Angka yang dipeiroleih teirseibut meimbuktikan 

bahwa tingkat liteirasi keiuangan leibih reindah dibandingkan tingkat inklusi keiuangan, hal 

ini meinunjukan bahwa masyarakat Indoneisia masih reindah seicara tingkat liteirasi 

keiuangan (OJK, 2022). Parameiteir indeiks liteirasi keiuangan yaitu peingeitahuan, 
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keiteirampilan, keiyakinan, sikap dan peirilaku. Seidangkan inklusi keiuangan yaitu parameiteir 

peinggunaan. Liteirasi keiuangan meirupakan hal yang sangat peinting untuk diteirapkan pada 

mahasiswa, dimana meireika meirupakan salah satu masyarakat yang jumlahnya cukup 

beisar seirta beirpeiran peinting bagi peirubahan bangsa (ageint of changei).  

Mahasiswa yang meingeinyam peindidikan di peirguruan tinggi, teirutama di Fakultas 

Eikonomi teintunya meimiliki keiseimpatan meingeitahui peingeitahuan keiuangan yang leibih 

daripada mahasiswa fakultas lain. Peimbeilajaran di peirguruan tinggi sangat beirpeiran 

peinting dalam proseis peimbeintukan liteirasi finansial mahasiswa. Meilalui beirbagai meitodei 

peingajaran, meidia dan sumbeir beilajar yang direincanakan deingan baik, diharapkan mampu 

meimbeirikan beikal keipada mahasiswa untuk keicakapan di bidang keiuangan. Manajeimein 

atau peingeilolaan keiuangan meinjadi peinting kareina seibagai tolak ukur dalam peirilaku 

peinggunaan keiuangan.  

Khususnya mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas Teiknologi Sumbawa 

yang dalam masa peirkuliahannya dibeikali deingan mateiri-mateiri meingeinai manajeimein 

keiuangan, peireincanaan keiuangan dan lainnya guna meimpeirkaya wawasan teintang 

keiuangan maupun eikonomi yang akhirnya meinambah peingeitahuan atau liteirasi keiuangan 

seibagai beikal dalam meingeilola dan meingambil keiputusan keiuangan, agar bisa teirhindar 

dari peirilaku konsumtif. Meinurut Mubarokah & Rita (2020), apabila seiseiorang kurang 

akan peingeitahuan keiuangan, maka seiseiorang teirseibut akan meingalami keirugian kareina 

beirpeirilaku boros dan konsumtif. Beirdasarkan peineilitian teirdahulu yang dilakukan 

Charleis, Srikartowati, Riadi (2019), meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan/financial 

liteiracy beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku konsumtif mahasiswa. 

Seilain itu faktor yang dapat deingan mudahnya meimpeingaruhi peirilaku konsumtif 

teirhadap diri seiseiorang yaitu gaya hidup atau lifei stylei. Meinurut Kotleir (2016), gaya hidup 

meirupakan karakteiristik hidup seiseiorang yang dapat dipeirlihatkan pada aktivitas, minat, 

seirta opininya yang meinceirminkan diri orang teirseibut keitika beirinteiraksi pada 

lingkungan. Beirdasarkan peineilitian teirdahulu Pulungan (2018), bahwa gaya hidup/lifei 

stylei beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku konsumtif. Mahasiswa leibih ceindeirung 

beirgaya hidup deingan cara meingikuti modei yang seidang trein atau bomming. Dalam 

bidang fashion yang seidang treind tahun 2023 seipeirti : oveirsizeid outfit, crop top, widei leig 

pants, knit weiar, kardigan, ceilana kargo dan kulot. Dalam bidang makanan seipeirti : seiblak, 

cireing, basreing, dimsum dan masih banyak lagi.  
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Dapat dikatakan meireika meinyukai suatu pola hidup yang dimana aktivitasnya hanya 

untuk keiseinangan. Seipeirti contohnya geineirasi muda yang leibih banyak meinghabiskan 

waktu di luar rumah, suka meimbeili barang hanya untuk meingikuti modei atau tidak mau 

teirsaingi, seilalu ingin meinjadi pusat peirhatian, seirta juga didukung deingan keimudahan 

finteich paymeint. Gaya hidup seipeirti ini akan meinimbulkan peirilaku yang konsumtif 

kareina meimbeili barang untuk keiinginan bukan keibutuhannya. Seiseiorang yang beirpeirilaku 

konsumtif biasanya meimiliki gaya hidup yang tinggi atau bisa saja kurangnya 

peingeitahuan dalam meingeilola keiuangan (Haryana, 2020). Beirdasarkan feinomeina diatas, 

maka penelitian ini mencoba menguji apakah Fintech Payment, Financial Literasi dan 

Life Style berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif berbelanja online mahasiswa. 

Adapun tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Meinguji apakah finteich paymeint secara parsial berpengaruh teirhadap peirilaku 

konsumtif beirbeilanja onlinei mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas 

Teiknologi Sumbawa. 

2. Meinguji apakah financial liteiracy secara parsial berpengaruh teirhadap peirilaku 

konsumtif beirbeilanja onlinei mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas 

Teiknologi Sumbawa. 

3. Meinguji apakah lifei stylei secara parsial berpengaruh teirhadap peirilaku konsumtif 

beirbeilanja onlinei mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas Teiknologi 

Sumbawa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan objek penelitian yaitu 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Pe inde ikatan 

yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah peinde ikatan asosiatif yaitu pe inde ikatan yang 

be irtujuan untuk meinge itahui hubungan antara dua variabe il atau leibih. Sumber data yaitu 

data primer, dan teknik untuk pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner yang 

disebarkan online dan offline kepada mahasiswa. Angket /kuesioner penelitian terdiri dari 

kuesioner fintech payment, financial literacy, life style dan perilaku konsumtif, serta 

memakai skala likert (1-4) sebagai skala pengukurannya. 

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1). Fintech Payment (X1) meirupakan sisteim peimbayaran deingan meinggunakan inteirneit 

seibagai sarana peirantaranya. Dapat dikatakan bahwa finteich paymeint ialah teiknologi 
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peimbayaran non-tunai yang leibih praktis dan aman, dimana dapat beirpeiran dalam 

meilakukan peimbayaran beirbagai transaksi (Rizkiyah, 2021). Indikator fintech 

payment dalam penelitian ini yaitu : (Puspita, 2019). 

a. Kenyamanan 

b. Kemudahan akses 

c. Manfaat  

2). Financial Literacy (X2) meirupakan rangkaian proseis atau aktivitas untuk 

meiningkatkan peingeitahuan. keiteirampilan, dan keiyakinan konsumein seirta masyarakat 

luas seihingga meireika mampu meingeilola keiuangan pribadi deingan baik (OJK, 2016). 

Indikator financial literacy dalam penelitian ini yaitu :  

a. Peingeitahuan umum meingeinai keiuangan 

b. Simpanan dan pinjaman 

c. Asuransi 

d. Investasi  

3). Life Style (X3), gaya hidup seiseiorang yang dieikspreisikan dalam kegiatan, minat, dan 

opini yang meinggambarkan seicara keiseiluruhan seiseiorang dalam beirinteiraksi deingan 

lingkungannya (Kotleir dan Keilleir, 2016). Indikator life style dalam penelitian ini yaitu 

: (Kotleir dan Keilleir dalam Vivi Einda Sari , 2019). 

a. Activity  

b. Interest 

c. Opinion  

4). Perilaku Konsumtif (Y) meirupakan kegiatan peimbeilian barang yang beirtujuan untuk 

meimeinuhi keiinginan bukan untuk meincukupi keibutuhan dan tindakan ini dilakukan 

beirulang kali seihingga meimbuat beirleibihan dalam meinggunakan uang (Mujahidin, 

2020). Indikator-indikator perilaku konsumtif yaitu : (Sumartono dan Djabar dalam 

Astuti, 2013). 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

d. Membeli produk kareina peirtimbangan harga 

e. Membeli produk kareina hanya seikeidar meinjaga simbol status 

f. Memakai produk kareina unsur konformitas teirhadap modeil yang 

meingiklankan. 
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Populasi dalam  penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Teknologi Sumbawa Angkatan 2019 – 2022. Menurut perhitungan rumus 

Paul Leedy didapatkan 100 mahasiswa yang terpilih menjadi sampel penelitian ini 

dengan memakai teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive i sampling adalah teiknik pe ineintuan sampeil de ingan pe irtimbangan atau krite iria 

teirte intu. Kriteria responden penelitian yaitu : (1) mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa Angkatan 2019 sampai dengan 2022, (2) 

mahasiswa yang pernah melakukan pembayaran online selama 6 bulan terakhir lebih dari 

2 kali, (3) mahasiswa yang pernah berbelanja online selama 6 bulan terkahir lebih dari 2 

kali, (4) mahasiswa yang pernah menerima mata kuliah perencanaan keuangan dan 

manajemen keuangan. 

Analisis data yang akan dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan 

dibantu pengolahan data menggunakan SPSS 25, untuk menentukan pengaruh antara 

variabel independen : fintech payment, financial literacy, life style serta variabel dependen 

: perilaku konsumtif berbelanja online. Dengan persamaan regresi : 

 

 

Dimana : Y merupakan perilaku konsumtif, X1 fintech payment, X2 financial literacy dan 

X3 itu life style, ε merupakan standar error, a sebagai konstanta, b1 sebagai koefisien regresi 

fintech payment, b2 sebagai koefisien regresi financial literacy dan b3 sebagai koefisien 

regresi life style. Setelahnya pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (uji t). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model                         B T Sig  

Constanta 5.992 1,410 0,162 

Fintech Payment 0,347 2,194 0,028 

Financial Literacy 0,274 2,586 0,011 

Life Style 0,980 10,764 0,000 
Sumber : data diolah SPSS 25 (2023)

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 
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 Nilai konstanta seibeisar 5,992 deingan arah positif meinunjukkan bahwa apabila nilai variabeil 

indeipeindein yaitu Finteich Paymeint (X1), Financial Liteiracy (X2) dan Lifei Stylei (X3) dianggap 

konstan, maka nilai Peirilaku Konsumtif (Y) akan meiningkat seibeisar 5,992.  

 Finteich Paymeint (X1) seibeisar 0,347 deingan arah positif meinunjukkan bahwa apabila 

Finteich Paymeint meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan, deingan asumsi financial liteiracy 

dan lifei stylei diabaikan, maka variabeil Peirilaku Konsumtif akan meingalami peiningkatan seibeisar 

0,347. 

 Financial Liteiracy (X2) seibeisar 0,274 deingan arah positif meinunjukkan bahwa apabila 

Financial Liteiracy meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan, deingan asumsi finteich paymeint 

dan lifei stylei diabaikan, maka variabeil Peirilaku Konsumtif akan meingalami peiningkatan seibeisar 

0,274. 

 Lifei Stylei (X3) seibeisar 0,980 deingan arah positif meinunjukkan bahwa apabila Lifei Stylei 

meingalami peiningkatan seibeisar satu satuan, deingan asumsi finteich paymeint dan financial liteiracy 

diabaikan, maka variabeil Peirilaku Konsumtif akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,980. 

Uji T Parsial 

 Uji ini meimbandingkan statistik t tabeil deingan t hitung deingan nilai signifikan adalah 5% 

seitiap variabeil indeipeindein. Hipotesis akan diterima jika t hitung > t tabel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji t Parsial 

Model  t Sig.  Keterangan  

Constant  1,410 0,162  

Fintech Payment 2,194 0,028 Berpengaruh  

Financial Literacy 2,586 0,011 Berpengaruh  

Life Style 10,764 0,000 Berpengaruh  
Sumber : data diolah SPSS 25 (2023) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada uji t diatas diperoleh nilai t hitung variabeil X1 Finteich 

Paymeint seibeisar 2,194 > t tabeil 1,984 yang artinya Ha1 diteirima dan Ho1 ditolak beirarti 

teirdapat  peingaruh antara Finteich Paymeint teirhadap Peirilaku Konsumtif deingan arah positif. 

Seilanjutnya nilai sig. variabeil X1 seibeisar 0,028 < 0,05 artinya Ha1 diteirima, dan Ho1 ditolak 

beirarti antara Finteich Paymeint teirhadap Peirilaku Konsumtif beirpeingaruh positif dan signifikan.  

 Selanjutnya nilai t hitung variabeil X2 Financial Liteiracy seibeisar 2.586  > t tabeil 1,984 yang 

artinya Ha2 diteirima dan Ho2 ditolak beirarti ada peingaruh antara Financial Liteiracy teirhadap 
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Peirilaku Konsumtif deingan arah positif. Seilanjutnya nilai sig. variabeil X2 seibeisar 0,011 < 0,05 

artinya Ha2 diteirima dan Ho2 ditolak, beirarti antara Financial Liteiracy teirhadap Peirilaku 

Konsumtif beirpeingaruh positif dan signifikan. 

 Sedangkan nilai t hitung variabeil X3 Lifei Stylei seibeisar 10,764 > t tabeil 1,984 yang artinya 

Ha3 diteirima dan Ho3 ditolak, beirarti ada peingaruh antara Lifei Stylei teirhadap Peirilaku 

Konsumtif deingan arah positif. Seilanjutnya nilai sig. variabeil X3 seibeisar 0,000 < 0,05 artinya 

Ha3 diteirima dan Ho3 ditolak, beirarti antara Lifei Stylei teirhadap Peirilaku Konsumtif 

beirpeingaruh positif dan signifikan. 

Pengaruh Fintech Payment terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa 

 Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan teirdapat peingaruh positif antara 

Finteich Paymeint teirhadap Peirilaku Konsumtif, meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih dimana t 

hitung 2,194 > t tabeil 1,984 dan nilai sig 0,028 < 0,05. Seihingga dapat ditarik keisimpulan bahwa 

Finteich Paymeint seicara parsial beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif 

beirbeilanja onlinei mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas Teiknologi Sumbawa. Hal 

ini meinjeilaskan bahwa Finteich Paymeint meiningkat maka Peirilaku Konsumtif juga meiningkat, 

seimakin seiring mahasiswa meinggunakan peimbayaran digital maka akan seimakin tinggi peirilaku 

konsumtifnya. Sisteim peimbayaran meinggunakan finteich paymeint jauh leibih eifeiktif  dan eifisiein 

daripada peimbayaran seicara cash, kareina hanya deingan meinggunakan smartphonei mahasiswa 

seibagai konsumein dapat meimbayar produk yang diinginkan deingan leibih ceipat, praktis dan mudah 

seihingga meimpeingaruhi peirilaku meireika dalam beirbeilanja. Seilain itu proseis peindaftaran di 

aplikasi finteich paymeint hingga cara peinggunaannya dan top up saldo sangat mudah dipahami. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan  peineilitian yang dilakukan oleih (Riska, 2022),  (Ray, Mashudi, 

Heirkulana, 2022) yang meinyatakan bahwa Finteich Paymeint seicara langsung beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif. 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa 

 Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan teirdapat peingaruh positif antara 

Financial Liteiracy teirhadap Peirilaku Konsumtif meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih t hitung 2,586 

> t tabeil 1,984 dan nilai sig 0,011 < 0,05. Seihingga ditarik keisimpulan seicara parsial Financial 

Liteiracy beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei 

mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas Teiknologi Sumbawa. Hal ini meinjeilaskan 

bahwa financial liteiracy mahasiswa Fakultas Eikonomi dan Bisnis meiningkat maka peirilaku 
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konsumtif beirbeilanja onlinei meireika pun akan meiningkat pula. Peingeitahuan teintang liteirasi 

keiuangan pun teilah didapatkan oleih mahasiswa meilalui peimbeilajaran di kampus, inteirneit, atau 

lingkungan di dalam masyarakat. Akan teitapi peineirapan dari ilmu peingeilolaan, peireincanaan dan 

manajeimein keiuangan teirseibut beilum diaplikasikan  deingan beinar seihingga peinggunaan uang saat 

digunakan untuk beirbeilanja ceindeirung tidak teipat, seihingga meindorong meireika beirpeirilaku boros. 

Seilain itu kareina kurang dapat meimbeidakan keiinginan dan keibutuhan dan mudahnya teirpeingaruh 

lingkungan. Untuk itu, para mahasiswa disarankan untuk dapat meingimpleimeintasikan 

peingeitahuan dan keiteirampilan yang sudah di dapat meingeinai liteirasi keiuangan agar bisa meingatur 

dan meingalokasikan keiuangan deingan teipat seihingga peirilaku konsumtif beirbeilanja meinurun. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian oleh (Nainggolan, 2022) dan (Charles, Srikartowati, 

Riadi, 2019) menunjukkan bahwa Financial Literacy secara langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

Pengaruh Life Style terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa 

 Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa terdapat peingaruh positif Lifei Stylei 

teirhadap Peirilaku Konsumtif meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih t hitung 10,764 > t tabeil 1,984 

dan sig 0,000 < 0,05. Seihingga dapat ditarik keisimpulan seicara parsial Lifei Stylei beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei mahasiswa Fakultas 

Eikonomi dan Bisnis Univeirsitas Teiknologi Sumbawa. Hal teirseibut meinjeilaskan bahwa Lifei Stylei 

meiningkat maka Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei juga akan meiningkat. Peirilaku konsumtif 

meiningkat diseibabkan pada aktivitas beirkumpul deingan teiman-teiman diluar rumah dan suka 

deingan meingunjungi teimpat-teimpat peirbeilanjaan. Deingan aktivitas teirseibut teintu akan meimbuat 

mahasiswa meinjadi leibih konsumtif, meireika selalu mengikuti tren entah tren dalam berpakaian, 

makanan, make up dan sebagainya, sehingga keinginan membeli produk/barang semakin 

meningkat dan seiring meimbuka aplikasi beilanja untuk meimbeili keipeirluan yang akan dipakai 

untuk beirkumpul. Seilain itu, peinyeibab mahasiswa meimiliki peirilaku konsumtif yaitu mudah 

dipeingaruhi oleih teiman untuk meimbeili seisuatu, seirta promosi dapat meinarik minat seiseiorang 

untuk beirbeilanja. Untuk itu disarankan keipada mahasiswa untuk meingurangi gaya hidup yang 

beirleibihan agar teirhindar dari peirilaku konsumtif. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih (Haryana, 2020) dan (Pulungan, 2018) meinunjukkan bahwa Lifei Stylei seicara 

langsung beirpeingaruh signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif. 

KESIMPULAN 
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Menurut hasil uji hipotesis dan penemuan pada bab-bab sebelumnya tentang “Pengaruh 

Fintech Payment, Financial Literacy dan Life Style terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja 

Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa”, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada H1, H2 dan H3 secara empiris ditemukan pengaruh yang signifikan antara 

Fintech Payment, Financial Literacy dan Life Style terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja 

Online Mahasiswa. Dibuktikan dengan hasil peingujian hipoteisis H1 meinjeilaskan bahwa Finteich 

Paymeint beirpeingaruh positif dan signifikan maka H1 diteirima, meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih 

dimana t hitung 2,194 > t tabeil 1,984 dan nilai sig 0,028 < 0,05. Seihingga dapat dikatakan bahwa 

seimakin beirkeimbangnya teiknologi peimbayaran digital akan seimakin meinimbulkan peirilaku 

konsumtif mahasiswa teirhadap beirbeilanja onlinei. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabeil Finteich 

Paymeint beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei  

mahasiswa. 

Hasil peingujian hipoteisis H2 meinjeilaskan bahwa Finteich Paymeint beirpeingaruh positif dan 

signifikan maka H2 diteirima, meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih dimana t hitung 2,586 > t tabeil 

1,984 dan nilai sig 0,011 < 0,05, dan dapat dikatakan bahwa deingan tingkat peimahaman liteirasi 

keiuangan yang cukup baik, teitapi mahasiswa beilum mampu untuk bisa meingontrol peirilaku 

konsumtifnya. Seihingga dapat ditarik keisimpulan bahwa Financial Liteiracy beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei mahasiswa. 

Hasil peingujian hipoteisis H3 meinjeilaskan bahwa Finteich Paymeint beirpeingaruh positif dan 

signifikan maka H3 diteirima, meilalui hasil peirhitungan dipeiroleih dimana t hitung 10,764 > t tabeil 

1,984 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Seihingga dapat dikatakan bahwa seimakin tinggi gaya hidup 

seiorang mahasiswa seipeirti seilalu meingikuti trein, leibih meingutamakan keiinginan daripada 

keibutuhan, maka akan seimakin tinggi pula peirilaku konsumtifnya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Lifei Stylei beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Peirilaku Konsumtif beirbeilanja onlinei 

mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fintech Payment, Financial Literacy dan Life 

Style yang ada cukup signifikan. Namun juga temuan ini juga menunjukkan bahwa Financial 

Literacy mahasiswa masih lumayan baik, tetapi masih belum mencapasi tingkatan sangat baik. 
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